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ABSTRAK

Pernikahan dini adalah pernikahan anak atau remaja di bawah usia 19 tahun Pernikahan usia dini
sangat berisiko karena belum cukupnya kesiapan dari segi kesehatan, mental emosional,
pendidikan, sosial ekonomi, dan reproduksi. Kehamilan remaja menimbulkan risiko psikologis
untuk mempersiapkan dan menyesuaikan diri dengan peran baru yaitu sebagai seorang ibu.
Menjadi Ibu pada saat remaja membuat transisi dari remaja menjadi orang tua itu sangat sulit
karena tugas perkembangan orang tua mereka yang belum selesai.

Penelitian ini merupakan penelitian analisis kuantitatif korelatif. Studi korelasi adalah studi yang
mengkaji atau menguji hubungan antara variabel independen dan dependen terkait untuk
mengungkapkan korelasi antara keduanya.

Ibu hamil usia dini berada pada rentang 17 tahun yaitu 27,7%, Tingkat Pendidikan berada pada
tingkat pendidikan sekolah menengah atas 57,4%, Sebagian besar sebagai ibu rumah tangga
66,0%. Responden dominan beragama islam 76,6%, Dan 72,3% Penghasilan dengan Rp
<1.5000.000, 46,8% Usia kehamilan ibu berada pada trimester dua. 91,5% Responden
melangsungkan pernikahan diusia remaja akhir. Dalam Kesiapan Menjadi Seorang Ibu di Usia
dini berada pada kesiapan yang kurang optimal yaitu 91,4%. Kehamilan Usia dini dengan
kesiapan menjadi seorang ibu di desa PanggungHarjo hasil Uji Chi — Square 002 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kehamilan
usia dini dengan kesiapan menjadi seorang ibu.

Kata Kunci : Kehamilan usia dini, Kesiapan menjadi seorang ibu, Hubungan
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ABSTRACT

Early marriage is the marriage of children or adolescents under the age of 19 Early marriage is
very risky because of insufficient readiness in terms of health, mental emotional, education, socio-
economic, and reproductive. Teenage pregnancy poses psychological risks to prepare and adjust
to a new role as a mother. Motherhood during adolescence makes the transition from adolescents
to parents very difficult because of their unfinished parental developmental tasks.

This research is a correlative quantitative analysis study. A correlation study is a study that
examines or tests the relationship between related independent and dependent variables to reveal
the correlation between the two.

Early pregnancy mothers are in the range of 17 years, namely 27.7%, the level of education is at
the high school education level 57.4%, mostly as housewives 66.0%. Respondents are
predominantly Muslim 76.6%, and 72.3% Income with Rp <1,5000,000, 46.8% The age of the
mother's pregnancy is in the second trimester. 91,5% Respondents got married in their early teens.
In Readiness to Become a Mother at an early age is at a less than optimal readiness of 91.4%.
Early pregnancy with readiness to become a mother in PanggungHarjo village the results of the
Chi - Square Test 002 where the value is smaller than 0.05 (<0.05), it can be concluded that there
is a relationship between early pregnancy and readiness to become a mother.

Keywords: Early pregnancy, Readiness to become a mother, Relationship



PENDAHULUAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), pernikahan dini adalah pernikahan
antara salah satu anak atau remaja di bawah
usia 19 tahun. Menurut definisi United
Nations Children's Fund (UNICEF),
pernikahan dini adalah pernikahan yang
resmi atau tidak resmi sebelum usia 18

tahun.

Kehamilan menurut Departemen Kesehatan
Rl (2016) menyatakan ialah kehamilan
suatu proses pembuahan yang terus terjadi
secara alami di rahim seorang perempuan,
sehingga mengakibatkan tumbuhnya janin
dalam kandungan ibu. Kehamilan adalah
suatu proses dari tahap konsepsi sampai
dengan lahirnya janin kedunia Depkes
(2016). Kehamilan dini memiliki banyak
dampak yang sangat nyata, yaitu karena
organ reproduksi terutama rahim yang
belum sempurna atau belum matang
sempurna sehingga dapat menyebabkan
abortus atau disebut juga dengan
keguguran, ditambah dengan ketidak
matangan psikologis wanita yang menikah
dini, dan ketidak stabilan dalam
menghadapi masalah. menjadi dampak
sosial dan ekonomi.

Isu-isu yang beredar di indonesia jumlah
kehamilan pada usia remaja di Indonesia
dikeluhkan oleh Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana. BKKBN

mengeluhkan tingginya usia kehamilan

pada remaja Indonesia saat ini, bahkan
menurut survei terakhir dari Badan Pusat
Statistik (BPS) melalui Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI), tahun
2021 angka kehamilan remaja pada
kelompok usia 15 — 19 tahun mencapai
59.709 kehamilan

Pernikahan usia dini sangat berisiko karena
belum cukupnya kesiapan dari segi
kesehatan, mental emosional, pendidikan,
sosial ~ ekonomi, dan  reproduksi.
Pendewasaan usia juga berkaitan dengan
pengendalian kelahiran karena lamanya
masa subur wanita terkait dengan
banyaknya anak yang akan dilahirkan Hal
ini diakibatkan oleh pengetahuan remaja
tentang kesehatan organ reproduksi belum

memadal

Menjadi lbu pada saat remaja membuat
transisi dari remaja menjadi orang tua itu
sangat sulit karena tugas perkembangan
orang tua mereka yang belum selesai.
Menjadi Orang tua tidak mudah apalagi
mengasuh anak tidak semudah membalikan
telapak tangan. Berbagai rencana harus
disiapkan, baik fisik, mental maupun

finansial.

Berdasarkan penelitian (Mudha Khayani
2014) diketahui bahwa semakin matang
usia pernikahan yaitu di atas umur 19 tahun
bisa mempersiapan menjadi seorang ibu

baik dari segi kesehatann, fisik, psikologis,



maupun  finansialnya. Sehingga usia
pernikahan merupakan faktor penting yang
menentukan bahwa seorang wanita mampu

membuat kesiapan menjadi seorang ibu.

Hasil Studi Pendahuluan yang dilakukan
peneliti pernikahan dini dikatakan banyak
terjadi, di antaranya berjumlah 124
masyarakatnya menikah di usia dini pada
tahun 2019, dan pada 2020 berjumlah 157
masyarakatnya melakukan pernikahan usia
dini, lalu 2021 berjumlah 162 warga. pada
2022 terdapat 192 kasus pernikahan dini di
usia remaja atau di bawah usia 20 Tahun.
Berdasarkan permasalahan yang
dipaparkan diatas peneliti tertarik untuk
meneliti Hubungan Kehamilan Usia Dini
Dengan Kesiapan Menjadi Seorang Ibu
pada ibu hamil usia remaja di Desa
PanggungHarjo Sewon Bantul Kota Daerah

Istimewah Yogyakarta.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian analisis
kuantitatif korelatif. Studi korelasi adalah
studi yang mengkaji atau menguji
hubungan antara variabel independen dan
dependen terkait untuk mengungkapkan
korelasi antara setidaknya dua variabel
yang  bervariasi  (Nursalam  2015).
Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi tentang hubungan
Kehamilan usia dini dan kesiapan menjadi

seorang ibu. Pendekatan cross sectional

yaitu penelitian dengan pengumpulan data
dilakukan pada satu titik waktu (at one point
in time) dimana fenomena yang diteliti
selama satu periode pengumpulan data
(Swarjana, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Uji unvariat
Distribusi responden ibu hamil usia dini
di Desa Pangung Harjo Kecamatan
Sewon Kabupaten Bantul Provinsi
Daerah Istimewah Yogyakarta n = 47
ibu hamil usia dini
1) Karakteristik Responden

berdasarkan usia

Usia Responden | Presentase

(Tahun) Frekuensi | (%)
(orang)

14 Tahun 1 2.1%

15 Tahun 7 14,9%

16 Tahun g 19,1%

17 Tahun 13 27. 7%

18 Tahun 12 25,5%

19 Tahun 3 10,6%

Total 47 100%

Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa jumlah terbanyak
dari 47 responden ibu hamil usia dini

yaitu berada pada rentang 17 tahun.



2) Karakterikstik responden 4) Karakterisik responden berdasarkan

berdasarkan pendidikan agama

terakhir Agama Frelkuensi | Presentase
Pendidikan Frekuensi | Presentase (orang) (%e)
Terakhir (orang) (%) Budha - -
Perguruan Tinggi | - B Islam 36 76.6%

SDE 1 bRL Kristen ] 12.8%
SMP 19 4:] ,;:,.z Protestan 3 6.4%

A :

SMA 27 57 4% Hindu 2 4 3::1

Total 47 100% Total 47 100%

Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.4

menunjukkan bahwa dari 47 responden, menunjukkan bahwa dari 47 responden,

jumlah tertinggi yaitu berada pada lebih dominan beragama islam.

tingkat pendidikan sekolah menengah 5) Karakteristik responden
atas. berdasarkan pendapatan/

3) Karakterisik responden berdasarkan penghasilan perbulan dari suami

pekerjaan Pendapatan | Frekuensi | Presentase
1 1]
Pekerjaan | Frekuensi| Presentase nghffﬂlan (orang) ( fng}
(orang) (%) Rp =2.500.000 | 2.1%
: - o

Ibu Rumah 31 66.0% RE 1500000 —Rp ¢ 12 25,5%
Tangea 2.500.000

ane Rp <1.500.000 34 72.3%

L T L1t 3
PEjgaweu ) 12.8% Total 47 100%
Swasta
wiraswasta | 5 10 6% Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.5
Petani 5 10.6% menunjukkan bahwa dari 47 responden,
Total 47 100%% . N

jumlah tertinggi pendapatan berada pada
Pada hasil analisis deskriptif tabel 4.3 penghasilan suami ibu hamil dengan
menunjukkan bahwa dari 47 responden, usia dini dengan Rp <1.5000.000

sebagian besar tidak memiliki pekerjaan atau

sebagai ibu rumah tangga.



6)

7)

Karakteristik Responden
berdasarkan usia kehamilan saat

ini

Usia Kehamilan | Frekuensi | Presentase
(Berdaszarkan (orang) | (%)

Trimester)

Trimester III ] 17.0%
(7 Bulan - 9 Bulan)

Trimester [I 2 45.8%
(4 Bulan - 6 Bulan)

Trimester [ 17 36.2%
(1 Bulan - 3 Bulan)

Tatal E [ 100%

Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.6
menunjukkan  bahwa  dari 47
responden, jumlah terbanyak usia
kehamilan ibu berada pada trimester
dua dengan rentang usia kehamilan
dari 4 sampai 6 bulan.

Karakteristik responden
berdasarkan usia pernikahan
pertama kali menikah

Usia Saat | Frekuensi | Presentase
pernikahan (orang) (%)

Remaja  awal | 43 91.5%
(12-16 Tahun)

Remaja akbur | 4 8.5% |
(17-25 Tahun)

Total 47 100%

Hasil analisis deskriptif pada tabel
4.7 menunjukkan bahwa dari 47
responden, jumlah terbanyak saat
melangsungkan pernikahan yaitu

berada pada usia Remaja awal

8) Karakterisik responden berdasarkan

kesiapan Kesiapan Menjadi Seorang
Ibu di Usia dini

Kesiapan Frekuensi | Presentase
Menjadi (orang) (%0)
Seorang Ibu
di Usia dini
Eesizpan 43 o1.4
kurang
optimal
Kesiapan 4 8.5
kurang
optimal
Total 47 1M

Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.8
menunjukkan bahwa dari 47 responden,
jumlah terbanyak dalam Kesiapan
Menjadi Seorang lbu di Usia dini berada

pada kesiapan yang kurang optimal.

. Hasil Uji bivariat

Hubungan kehamilan usia dini dengan

kesiapan menjadi seorang ibu

Usia Kesiapan Menjadi U Chi— | Odd-
Pemikahan Seorang [bu Squars Ratio
Kesiapan | Kesiapan |[F | p-
Kurang Oprimal value
Optimal

N % N % 1 002 2050
1]

Usia 41 872% 12 [42%
Menikah

Remaja

Awal

(12-16

Tahun )

Usia 2 142% 12 142%
Menikah
Remaja
Akchir
(17-25
Tahun)

Pada analisis output spss tidak ada cell
yang memiliki frekuensi harapan

(Expected Count) kurang dari 5. Maka



2)

3)

C.

untuk menjawab hipotesis dalam
crosstab chi square test dengan tabel
2x2 menggunakan Countinuty
correction.
3 cells (75%) have expected count less
than 5, maka bisa diartikan ada cell
yang memiliki nilai expected count
kurang dari 5, maka untuk menjawab
hipotesis ~ peneliti  menggunakan
continuity correction sebesar .002
Nilai Asym Sig. (2-sised) Continuity
Correction sebesar .002 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (<0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan kehamilan usia dini dengan
kesiapan menjadi seorang ibu.
Pembahasan
Usia pernikahan yang sudah diteliti pada
ibu hamil menunjukkan bahwa usia
menikah berada pada kategori usia
kurang. Penelitian (Marphatia et al.,
2017) mengatakan bahwa pernikahan
antara remaja yang telah melakukan
ikatan lahir batin sebagai seorang suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga
dikatakan sebagai pernikahan dini atau
pernikahan muda Pada teori mengatakan
bahwa minimal usia menikah yaitu saat
remaja berusia sembilan belas tahun,
namun kenyataannya masih banyak
remaja yang menikah kurang dari usia
tersebut, dan lebih sering dijumpai pada
daerah pedesaan (Heryanti, 2021).

Berbagai alasan seseorang

melangsungkan pernikahan pada pada
remaja salah satunya dapat terjadi
karena dari hal yang paling mendasar
yaitu tingkat pendidikan, selain faktor
pendidikan keluarga yang rendah dapat
menyebabkan pernikahan dini pada
anaknya, tingkat pendidikan anak yang
rendah juga akan mempengaruhi dalam
melakukan pernikahan (Girsang &
Salsalina, 2019).

Kesiapan menjadi seorang ibu yang
diteliti dapat dikategorikan kedalam
kesiapan yang kurang optimal. Menurut
teori (Juli dan Herizasyam 2016)
kesiapan menjadi seorang ibu terdiri dari
beberapa permasalahan yaitu kesiapan
secara fisik dan psikologis Hal ini sesuai
dengan penelitian dari (Aniroh, 2019)
kesiapan Menjadi seorang ibu memiliki
beberapa  kejadian  yang  harus
dipersiapkan perubahan fisik yang ada
ditubuh ibu saat hamil, psikologis yang
memerlukan penyesuaian emosi Saat
masa kehamilan Hubungan kehamilan
usia dini dengan kesiapan menjadi
seorang ibu. Pada hasil diatas
menunjukkan jika semakin usia menikah
dalam kategori kurang, maka kesiapan
menjadi seorang ibu dalam kesiapan
kurang optimal, sedangkan jika usia
menikah dalam kategori cukup dikatan
pula kesiapan menjadi seorang ibu
dalam tahap optimal di Desa Pangung

Harjo Kecamatan Sewon Kabupaten



Bantul Provinsi Daerah Istimewah
Yogyakarta Menurut (Dewi, 2014)
Kehamilan yang terjadi pada ibu hamil
muda cenderung menimbulkan kesiapan
yang kurang daripada seseorang cukup
usia saat menikah. Kehamilan pada usia
belasan tahun dapat menambah kesiapan
yang kurang baik dari segi psikologis
dan fisik.

Ibu yang berusia muda akan
mengalami  tingkat kesiapan yang
kurang optimal apabila dibandingkan
dengan ibu yang berusia cukup.
Terdapat perbedaan pada tingkat
kesiapan  menjadi  seorang  ibu
berdasarkan  usia.  Penelitian  ini
menjelaskan tentang hubungan
Kehamilan usia dini dengan kesiapan
menjadi seorang ibu. Jika remaja
melangsungkan pernikahan di usia lebi
dari 19 tahun yang seharusnya masih
dalam  masa  pertumbuhan  dan
mewujudkan keinginan sebagai remaja
yang produktif dengan meningkatkan
pendidikan, namun kenyataannya yang
terjadi pada sebagian remaja yaitu
merelakan masa mudanya dengan
pernikahan.

Pada pemaparan  diatas terkait
kehamilan usia dini dengan kesiapan
menjadi seorang ibu yang terjadi pada
ibu hamil usia dini di Desa Pangung
Harjo Kecamatan Sewon Kabupaten

Bantul Provinsi Daerah Istimewah

Yogyakarta dapat dikatakan bahwa usia
menikah yang cukup akan
meningkatkan seseorang dalam
mengambil kesiapan menjadi seorang
ibu. Terdapat implikasi terhadap
pelayanan  kesehatan antara lain
perlunya peran tenaga kesehatan dalam
megadakan pemberian edukasi terkait
pencegahan pernikahan dini kepada

remaja.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pernikahan dini berkaitan dengan
banyaknya remaja yang putus sekolah
dan pendidikan yang rendah, akibatnya
perekonomian semakin terpuruk karena

keahlian belum ada.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan peneliti mengenai Hubungan
Kehamilan di usia dini dengan Kesiapan
menjadi  seorang ibu di desa
panngungharjo kabupaten bantul dengan
jumlah responden 47 didapatkan hasil

sebagai berikut:

a) Usia pernikahan pada ibu hamil di
desa  panngungharjo  kabupaten
bantul berada pada kategori dengan
pernikahan tertinggi yaitu kurang
dari sembilan belas tahun

b) Kesiapan menjadi seorang ibu pada
kehamilan usia dini di desa

panngungharjo  kabupaten bantul



c)

berada pada kategori kesiapan
kurang optimal

Ada hubungan antara Kehamilan
usia dini dengan kesiapan menjadi
seorang ibu di desa

panngungharjo kabupaten bantul

SARAN

a)

b)

Orang Tua

Banyaknya kejadian pernikahan
dini seharusnya ibu atau orang tua
menjadi role model bagi anak dan
melindungi anak dari praktik
pernikahan dini serta memberikan
nasehat dan gambaran bagaiman
kehidupan berumah tangga
Tenaga Kesehatan

Penelitian ini dapat dijadikan acuan
bagi tenaga kesehatan bahwa usia
menikah bagi remaja, khususnya
perempuan yang masih menjadi
suatu fenomena hingga saat ini
perlu adanya peran dari tenaga
kesehatan  dalam  memberikan
edukasi kepada remaja

Tempat Penelitian

Diharapkan sebagai  informasi
dalam menurunkan angka usia
remaja dalam melakukan
pernikahan di bawah usia ideal
yang  ditetapkan  pemerintah,
dimana remaja yang menikah pada
umur <19 Tahun tahun di desa

PanggungHarjo kabupaten bantul

d)

Provinsi Daerah Istimewah
Yogyakarta.

Perkembangan llmu Kebidanan
Pada penelitian ini diharapkan
sebagai pengetahuan pentingnya

menikah pada usia ideal
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